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ABSTRAKSI 

Desion Gaby Regina, 551811336984 K, 2022, “EVALUASI KINERJA 

OPERASIONAL KAPAL TUGBOAT KSA 119 DI PT. KARTIKA SAMUDRA 

ADIJAYA” Skripsi Program Studi TALK, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Dosen pembimbing: (I), Dr. Nur Rohmah, SE., MM (II) 

Capt I Kadek Laju, SH, MM, M. Mar 

Kegiatan bongkarmuat batubara merupakan proses mengeluarkan dan 

memasukan muatan dari dermaga atau lapangan penumpukan barge atau 

tongkang diangkat dan diturunkan ke kapal besar dengan menggunakan floating 

crane. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan standar 

operasional prosedur dalam penanganan proses bongkarmuat dan mengetahui faktor 

penyebab terjadinya tubrukan antara cuaca yang buruk dan spareparts yang tidak 

memadahi. 

Metode pengumpulan data dari penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Metode pengumpulan data yang dilakukan dari 

berbagai kegiatan diantaranya melakukan pengamatan secara langsung saat 

transhipment batubara, hasil wawancara dengan operasional kantor dan salah satu 

crew KSA 119, mengumpulkan hasil dokumentasi, dan membaca beberapa buku 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatiT. 

Hasil penelitian yang dilakukan saat mengevaluasi KSA 119 bahwa yang 

menghambat proses kinerja bongkarmuat batubara adalah karena cuaca yang 

buruk dan mungkin sparepart yang tidak sesuai dengan standart kerja operasional 

pada kapal tugboat. 

Kata kunci : sparepartst, bongkar muat batubara, crew 
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ABSTRACT  

Desion Gaby Regina, 551811336984 K, 2022, “EVALUASI KINERJA 

OPERASIONAL KAPAL TUGBOAT KSA 119 DI PT. KARTIKA SAMUDRA 

ADIJAYA” Skripsi Program Studi TALK, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Dosen pembimbing: (I), Dr. Nur Rohmah, SE., MM (II) 

Capt I Kadek Laju, SH, MM, M. Mar 

Coal loading and unloading activities are the process of removing and loading 

cargo from the dock or barge stacking yard or barge being lifted and lowered into 

large ships using floating cranes. 

The purpose of this study is to apply standard operating procedures in handling 

the loading and unloading process and to find out the factors that cause collisions 

between bad weather and inadequate spare parts. 

Methods of collecting data from this research are observation, interviews, 

documentation, and literature study. Data collection methods were carried out 

from various activities including direct observation during coal transhipment, 

interviews with office operations and one of the KSA 119 crew, collecting 

documentation results, and reading several books related to this research. This 

study used a qualitative descriptive method. 

The results of the research conducted when evaluating KSA 119 that what 

hindered the loading and unloading performance of coal was due to bad weather 

and possibly spare parts that were not in accordance with operational work 

standards on tugboats. 

Keywords : Letter of protest, collision, loading and unloading 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman modern di era globalisasi, perkembangan teknologi 

khususnya di bidang transportasi berkembang begitu pesat. Transportasi di 

era sekarang ini sangat memudahkan kehidupan manusia dalam 

melaksanakan berbagai aktivitas. Hal ini menambah kehidupan serta 

perekonomian yang lebih kompetetif, sehingga kita dapat memberikan 

kontribusi yang terbaik. Peran angkutan laut sangat penting di wilayah 

Indonesia, yang memiliki kelebihan dibandingan dengan mode transportasi 

lain, yakni mempunyai daya angkut yang lebih besar. Transportasi laut 

memberikan jasa yang sangat besar bagi perekonomian di dunia, dan 

bagian terpenting dalam bisnis adalah transportasi laut. Keefektifan 

terhadap operasional pelayaran akan menurunkan biaya operasional yang 

bisa memberikan dampak yang baik bahwasanya jasa transportasi laut 

menjadi semakin penting, contohnya kapal tugboat atau kapal tunda yang 

menarik batubara. 

Pengangkutan barang merupakan bagian dalam bisnis batubara, 

sehingga transportasi laut memegang peranan penting dan dinilai strategis 

antara lain sebagai pemersatu kehidupan bangsa, perwujudan wawasan 

nusantara, perdagangan, dan ketahanan nasional. Kegunaan dalam biaya 
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operasional memberikan dampak yang besar bagi penyedia layanan 

transportasi itu sendiri. Perlu diketahui bahwa jasa transportasi laut 

menjadi lebih penting karena nilai biaya yang dikeluarkan adalah paling 

murah apabila dibandingkan dengan transportasi lainnya. Kapal mampu 

melakukan pengangkutan massal serta dapat menghubungkan dan 

menjangkau wilayah satu dengan yang lainya melalui perairan, sehingga 

mempunyai potensi kuat untuk dikembangkan secara nasional maupun 

internasional. Pengukuran standar pelayanan pemanduan di Indonesia 

menggunakan approaching time, yang merupakan jumlah waktu terpakai 

untuk kapal bergerak dari lokasi labuh sampai ikat tali di tambatan.  

Muatan dalam jumlah besar dapat diangkut menggunakan kapal 

laut. Indonesia sebagai negara berkembang yang memiliki laju 

pertumbuhan ekonomi sebesar 5,5% per tahunnya dari tahun 2012-2015, 

berkaitan erat dengan peningkatan sektor perdagangan di Indonesia. Salah 

satu perdagangan yang sedang meningkat adalah batubara. Pertumbuhan 

sumber daya batubara nasional terus meningkat sekitar 5% pertahunnya 

dari tahun 2012-2015. Pertumbuhan ekonomi di sektor batubara juga 

diyakini masih akan terus tumbuh disebabkan oleh banyaknya sumber 

batubara yang tersedia di Indonesia.  

Salah satu jalur perdagangan batubara terbesar di Indonesia adalah 

Sangatta Utara yang berada di Provinsi Kalimantan Timur yang dapat 
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diakses melalui jalur darat, dengan waktu tempuh selama 4 jam dari 

Samarinda dengan menggunakan mobil. Kinerja pelayanan operasi sarana 

dan prasana transportasi laut harus meningkat dari masa ke masa seiring 

dengan meningkatnya perdagangan batu bara di Indonesia. Beberapa 

faktor penting dalam kinerja pelayanan operasi batubara adalah kinerja 

operasional kapal. Batubara merupakan salah satu barang ekspor terbesar 

di Indonesia, maka proses pemindahan batubara harus diperhatikan dengan 

baik dan seksama dalam menggunakan transportasi laut sebagai 

pengangkutnya.  

PT. Kartika Samudra Adijaya yang didirikan pada tahun 1994 telah 

mendukung pertumbuhan industri batubara Indonesia tumbuh menjadi 

salah satu kontraktor tongkang terbesar di Indonesia. Kegiatan tongkang 

PT. Kartika Samudra Adijaya difokuskan pada pengiriman batubara ke 

kapal laut atau layanan untuk mengangkut barang lain seperti pasir silika, 

dan biji besi ke negara-negara di Asia Tenggara. Menurut PM 93 Tahun 

2014 tentang Sarana dan Prasana Pemanduan Kapal, jasa pelayanan kapal 

tunda adalah bagian dari rangkaian pelayanan jasa pemanduan kapal. 

Dalam pelaksanaan tersedianya tenaga pandu, diperlukan adanya sarana 

pandu, kapal tunda dan kepil serta dilengkapi dengan satuan regu. Jasa 

tunda ini diperuntukkan bagi kapal yang mempunyai panjang (LOA) lebih 

dari 70 meter. Pelayanan jasa tunda dilakukan secara menarik, mendorong, 
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mengawal (escort) dan membantu (assist) kapal yang berolah gerak dialur 

pelayaran dan fasilitas tambahan lainnya mempergunakan kapal tunda 

sesuai dengan ketentuan. 

Selain itu, PT. Kartika Samudra Adijaya juga menyediakan jasa 

pengangkutan barang lain seperti silica sand, iron ore, dan coral stone ke 

negara-negara di Asia Tenggara, sebagai bagian dari upaya untuk 

mendukung pelanggan dalam mengupayakan untuk mencapai rantai 

pasokan yang lancar, juga menyediakan layanan logistik lainnya seperti 

bongkar muat dan pemangkasan. PT. Kartika Samudra Adijaya 

berkomitmen untuk terus memperbaharui armada kapal tunda dan 

tongkang, dan saat ini telah memiliki serta mengoperasikan lebih dari 140 

set kapal tunda dan tongkang untuk melayani pelabuhan muat yang tidak 

bisa disinggahi kapal besar. Untuk menjaga armada dalam kondisi prima, 

PT. Kartika Samudra Adijaya melakukan pemeliharaan terhadap kapal 

untuk melakukan program perawatan rutin dan memiliki tim teknisi yang 

siaga untuk memberikan pemulihan terhadap insiden yang terjadi dengan 

segera. Pemeliharaan kapal ini sebagai salah satu penerapan strategi 

perusahaan mencapai tujuan untuk menghindari kejadian yang tidak 

diinginkan. 

PT. Kartika Samudra Adijaya merupakan perusahaan yang 

memberikan pelayanan jasa pelayaran dan bergerak dalam bidang 
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penyewaan kapal milik dengan visi “Menjadi yang terdepan dalam 

mengelola armada kapal di bidang industri dan energi“ dan memiliki misi 

“Memberikan pelayanan transportasi laut yang berkualitas tinggi yang 

memiliki komitmen tinggi terhadap keselamatan, mencapai standar 

profesional tertinggi melalui koordinasi, kerjasama, dan efisiensi untuk 

kebaikan bersama” dengan kapal yang dioperasikan adalah jenis kapal 

Tugboat. KSA 119 memiliki kegiatan kinerja operasional kapal yang 

mempunyai peran penting untuk mengetahui tingkat efektivitas waktu 

yang digunakan untuk bongkar muat berbanding dengan lamanya waktu 

kapal bertambat.  

Kegiatan operasional yang akan dievaluasi yaitu kinerja arus kapal 

lamanya waktu pelayanan kapal di KSA 119 ( turn round time, waiting 

time, approach time. berthing time, berth working time, effective time, not 

operation time), dan kinerja arus bongkar muat batubara KSA 119 dalam 

waktu tertentu ton/gang/hour (T/G/H). Evaluasi kinerja operasional KSA 

119 perlu dilakukan untuk menilai sejauh mana optimalisasi kinerja 

operasional yang dilakukan. Kinerja arus bongkar muat ialah daya lalu 

barang dalam periode waktu tertentu. Kinerja pemanfaatan fasilitas dan 

sarana penunjang untuk mengukur sejauh mana KSA 119 dimanfaatkan 

secara mendalam. 
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Menurut Undang Undang Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran 

dalam pasal 31 terdapat beberapa kegiatan usaha jasa di pelabuhan sebagai 

penunjung kegiatan angkutan laut salah satunya yaitu kegiatan bongkar 

muat barang. Menurut Peraturan Pemerintah no. 20 Tahun 2010 tentang 

Angkutan di Perairan pasal 1 ayat 14 ayat 14, kegiatan bongkar muat 

barang adalah usaha yang bergerak dalam bidang bongkar muat barang 

dan ke kapal di pelabuhan yang meliputi kegiatan stevedoring, 

cargodoring dan receiving. Lingkungan kerja yang kondusif dapat 

meningkatkan kinerja dan mengoptimalkan kinerja lebih baik. Terdapat 

keterlambatan hasil kinerja dalam kegiatan bongkar muat pada KSA 119  

sehingga menghambat proses bongkar muat dan menyebabkan 

keterlambatan kegiatan bongkar muat. 

 Proses kegiatan bongkar muat diperlukan adanya pengecekan 

terhadap kondisi awak kapal untuk memastikan semua peralatan bongkar 

muat beserta pendukungnya bekerja dengan optimal. Mengingat 

pentingnya peran peralatan bongkar muat di atas kapal, maka peralatan 

tersebut secara rutin harus selalu dirawat dengan baik. Dengan adanya 

perawatan secara rutin diharapkan alat bongkar muat akan selalu dalam 

kondisi baik dan selalu siap digunakan, sehingga dapat mengurangi 

terjadinya keterlambatan bongkar muat. Dalam melaksanakan bongkar 

muat, terjadi masalah yang mengakibatkan terjadinya keterlambatan 

proses bongkar muat karena cuaca tidak bersahabat dan ketidaksiapan alat 
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bongkar muat atau rusak. Proses bongkar muat juga perlu memperhatikan 

keselamatan kapal, keselamatan muatan, keselamatan crew kapal, serta 

efisiensi waktu dalam menjalankan bongkar muat.  

Perawatan dan perbaikan pendukung operasional bongkar muat 

kapal tugboat perlu dilakukan terhadap seluruh material dan objek ataupun 

benda bergerak dan tidak bergerak sehingga material yang dipakai dapat 

berfungsi dengan baik. Sistem terencana yang biasa disebut sebagai 

planned maintenance system (PMS) merupakan rencana perawatan pada 

mesin dan peralatan yang mendukung berdasarkan jam kerja mesin. 

Menurut analisis penulis, masalah keterlambatan waktu kinerja bongkar 

muat adalah faktor pengaruh cuaca dan manajemen perawatan kapal. Atas 

dasar tersebut, perlu adanya tindakan yang harus diperhatikan dalam 

memastikan semua peralatan bongkar buat beserta pendukungnya bekerja 

dengan optimal dilakukan dalam proses bongkar muat. Hal tersebut 

dilakukan untuk menghindari terjadinya hal negatif atau efek menyimpang 

yang berhubungan dengan laporan keungan pada perusahaan. Dengan 

dilakukannya perawatan kapal, bongkar muat diharapkan dapat 

berlangsung secara optimal dan keterlambatan proses bongkar muat bisa 

dihindari. 

KSA 119 merupakan salah satu kapal tugboat yang dimiliki oleh 

PT. Kartika Samudra Adijaya dan beberapa bulan terakhir kapal ini 

mengalami keterlambatan. Keterlambatan ini sering terjadi pada saat kapal 
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mulai bergerak dari lokasi labuh sampai kapal bertambat (Approach time) 

dimana hal tersebut sangat mempengaruhi kinerja KSA 119, sehingga 

perlu dilakukan evaluasi mengenai tingkat kinerjanya. Dalam menilai 

tingkat kinerja kapal KSA 119, perlu diperhatikan waiting time (waktu 

tunggu kapal) dan approach time (waktu manuver) yang sangat 

berpemgaruh terhadap kinerja kapal KSA 119, dalam memenuhi standar 

yang ada. Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin mengevaluasi 

mengenai masalah dalam cara kinerja operasional kapal dengan judul: 

“Evaluasi Kinerja Operasional Kapal Tugboat KSA 119 Di PT. 

Kartika Samudra Adijaya” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan suatu penentuan kosentrasi sebagai 

pedoman arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan dan mencari 

informasi serta sebagai pedoman dalam menganalisa sehingga penelitian 

benar benar mendapatkan hasil yang diinginkan. Selain itu fokus 

penelitian juga merupakan pengembangan penelitian supaya penelitian 

yang dilakukan dapat tercapai dan tidak sia-sia karena tidak ada kejelasan. 

Dengan hal tersebut fokus penelitian bersifat kualitatif dalam pembahasan 

mengenai masalah pada kinerja operasional kapal tugboat KSA 119 di PT. 

Kartika Samudra Adijaya. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja operasional kapal tugboat KSA 119 di PT. Kartika 

Samudra Adijaya? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan agar kinerja operasional kapal tugboat 

KSA 119 meningkat di PT. Kartika Samudra Adijaya? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan diharapkan dapat mengetahui 

secara objektif sejauh mana peran KSA 119 dalam meningkatkan 

kelancaran kinerja. Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis kinerja operasional kapal tugboat KSA 119 dan 

di PT. Kartika Samudra Adijaya  

2. Untuk mengetahui upaya dilakukan agar kinerja kapal tugboat KSA 

119 di PT. Kartika Samudra Adijaya meningkat 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Menambah informasi dan pengetahuan tentang proses 

mengevaluasi kinerja operasional kapal dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi penelitian berikutnya. 
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b. Menambah pengetahuan Taruna - Taruni yang akan 

melaksanakan praktek darat mengenai kinerja operasional kapal 

tugboat. 

c. Digunakan sebagai referensi pembelajaran mengenai proses 

kinerja operasional kapal tugboat. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Dapat digunakan untuk PT. Kartika Samudra Adijaya sebagai 

masukan tentang kinerja operasional kapal tugboat yang lain. 

b. Bagi PT. Kartika Samudra Adijaya dapat digunakan sebagai 

masukan tentang cara meningkatkan kinerja kapal tugboat.



11 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

    A.   Deskripsi Teori 

1.  Evaluasi 

a. Pengertian Evaluasi 

      Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan informasi mengenai 

kinerja sesuatu (metode, manusia, peralatan) dimana informasi 

tersebut akan dipakai untuk menentukan alternatif terbaik dalam 

membuat keputusan atau bisa diartikan dengan pengukuran dan 

perbaikan suatu kegiatan, seperti membandingkan hasil kegiatan 

dan menganalisanya. Evaluasi dapat dijelaskan secara bahasa 

harfiah. Secara evaluasi berasal dari kata “evaluation” yang 

artinya penaksiran atau penilaian, sedangkan secara harfiah, 

evaluasi merupakan proses menentukan nilai untuk suatu hal atau 

objek berdasarkan acuan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Anne Anastasi (1978), arti evaluasi adalah proses 

sistematis untuk menentukan sejauh mana tujuan instruksional 

dicapai oleh seseorang. Evaluasi merupakan kegiatan untuk 

menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah 

berdasarkan tujuan yang jelas. Menurut Sajekti Rusi (1988), 

pengertian evaluasi adalah proses menilai sesuatu, yang mencakup 
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deskripsi tingkah laku siswa baik secara kuantitatif (pengukuran) 

maupun kualitatif (penilaian). Nurkancana (1983) menyatakan 

bahwa evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan 

proses untuk menentukan nilai dari suatu hal. Sementara Raka Joni 

(1975) menjelaskan bahwa evaluasi adalah proses untuk 

mempertimbangkan sesuatu barang, hal atau gejala dengan 

mempertimbangkan beragam faktor yang kemudian disebut Value 

Judgment.` 

b. Prosedur Evaluasi 

   Menurut Umar (2005) evaluasi pada umumnya memiliki 

tahapan-tahapannya sendiri. Berikut penjelasan salah satu tahapan 

evaluasi yang umumnya digunakan 

1) Menentukan apa yang akan dievaluasi 

Dalam dunia bisnis, apa saja yang dapat dievaluasi mengacu 

pada program kerja perusahaan. Dalam program kerja 

perusahaan banyak terdapat aspek-aspek yang dapat dan perlu 

dievaluasi, tetapi biasanya yang diprioritaskan untuk dievaluasi 

adalah hal-hal yang menjadi key-succeess factor. 

2) Merancang kegiatan evaluasi  

Sebelum evaluasi dilakukan, sebaiknya ditentukan terlebih dahulu 

desain evaluasinya agar data apa saja yang dibutuhkan, tahapan-
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tahapan kerja yang dilalui, siapa saja yang akan dilibatkan, serta 

apa saja yang akan dihasilkan menjadi jelas. 

3) Pengumpulan data  

Berdasarkan desain yang telah disiapkan, pengumpulan data 

dapat dilakukan secara efektif dan efisien, yaitu sesuai dengan 

kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku dan sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan. 

4) Pengolahan dan analisis data 

Setelah data terkumpul, data tersebut kemudian diolah untuk 

dikelompokkan agar mudah dianalisis dengan menggunakan 

alat-alat analisis yang sesuai, sehingga dapat menghasilkan 

fakta yang dapat dipercaya. Selanjutnya, dibandingkan antara 

fakta dan harapan/rencana untuk menghasilkan gap. Besar gap 

akan sesuai dengan tolok ukur tertentu sebagai hasil 

evaluasinya. 

5) Pelaporan hasil evaluasi  

Agar hasil evaluasi dapat dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, hendaknya hasil evalusi didokumentasikan 

secara tertulis dan diinformasikan baik secara lisan maupun 

tulisan.  

6) Tindak lanjut evaluasi  
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Evaluasi merupakan salah satu bagian dari fungsi manajemen. 

Oleh karena itu, hasil evaluasi hendaknya dimanfaatkan oleh 

manajemen untuk mengambil keputusan dalam rangka 

mengatasi masalah manajemen baik di tingkat strategi maupun 

di tingkat implementasi strategi. 

c. Tujuan Evaluasi 

1) Untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi dalam kegiatannya 

sehingga dengan diadakan evaluasi dapat membantu 

memecahkan dalam kesulitan yang dihadapi. 

2) Digunakan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi metode 

atau cara yang telah diterapkan. 

3) Sebagai pengukur seberapa baik tingkat penguasaan seseorang 

terhadap kompetensi yang telah ditetapkan.  

2.  Kinerja  

Kinerja operasional menurut Sobandi dan Kosasih (2014) 

diartikan sebagai kesesuaian proses dari operasi internal perusahaan 

dari segi biaya, pelayanan pelanggan, pengiriman barang kepada 

pelanggan, kualitas, fleksibilitas, dan kualitas proses barang atau jasa. 

Kinerja merupakan suatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam 

periode tertentu dengan mengacu pada standard yang ditetapkan 

(Prabowo dan Jaya, 2015). Kinerja juga merupakan implementasi dan 
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rencana yang telah disusun organisasi. Implementasi dilakukan oleh 

karyawan yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi dan 

kepentingan. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat diperoleh oleh 

seseorang atau sebuah perusahaan sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian organisasi 

secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan 

moral dan etika.  

Kinerja operasional adalah sebuah kinerja tentang mutu 

aktifitas yang berhubungan dengan aliran dan perpindahan barang, dari 

barang mentah dipasok sampai barang jadi sampai di tangan konsumen 

akhir (Kurniawan dan Rinofah, 2016). Pengukuran kinerja operasional 

diukur dengan pelayanan yang diberikan oleh perusahaan kepada 

konsumen, kecepatan waktu pengiriman, ketepatan pengiriman, 

product volume flexibility, product mix flexibility,dan new product 

flexibility. Aktivitas operasional dalam menjalankan tugas juga tetuang 

dalam standart operational procedure (SOP) yang merupakan 

dokumen yang menjabarkan aktivitas operasional untuk panduan 

menjalankan tugas dan fungsi sehari-hari. SOP merupakan sistem 

prosedur operasional dimana tujuannya menjaga konsistensi kerja 

setiap petugas, pegawai, tim, dan semua unit kerja, dengan 

memperjelas alur tugas, wewenang, serta tanggung jawab setiap unit 
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kerja, guna memudahkan proses pembagian tugas serta tanggung 

jawab kepada pegawai yang menjalankannya, memudahkan proses 

pengontrolan setiap proses kerja, serta memudahkan proses 

pemahaman staff secara sistematis dan general, mengetahui terjadinya 

kegagalan, ketidakefisien proses kerja. 

3.   Kapal  

Kapal (ship) adalah kendaraan air dengan jenis dan bentuk 

tertentu yang mengangkut penumpang dan barang melalui perairan 

menuju kawasan tertentu, digerakan oleh tenaga mekanik, 

menggunakan tenaga angin atau ditunda, apal termasuk jenis 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah 

permukaan airmisalnya seperti menyeberang pulau, mengantar barang 

melalui jalur laut.  

Dalam Peraturan Pemerintah no. 17 tahun 1988 tentang 

Penyelenggaraan dan Pengusahaan Pengangkutan Laut, yang disebut 

dengan kapal adalah “alat apung dengan bentuk dan jenis apapun.” 

Definisi ini sangat luas jika dibandingkan dengan pengertian yang 

terdapat di dalam pasal 309 Kitab Undang-undang Hukum Dagang 

(KUHD) yang menyebutkan kapal sebagai “alat berlayar, 

bagaimanapun namanya, dan apapun sifatnya.” Dari pengertian 

berdasarkan ini dapat dipahami bahwa benda-benda apapun yang dapat 
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terapung dapat dikatakan kapal selama ia bergerak, misalnya mesin 

penyedot lumpur atau mesin penyedot pasir.  

Definisi lebih spesifik dan detail disebutkan di dalam Undang-

Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, yang menyebutkan 

Kapal adalah “kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang 

digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, 

ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung 

dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan 

bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.” Kapal tidaklah 

semata alat yang mengapung saja, namun segala jenis alat yang 

berfungsi sebagai kendaraan, sekalipun berada di bawah laut seperti 

kapal selam. Istilah kapal meliputi alat apung, alat berlayar, atau 

kendaraan air yang berada di segala jenis perairan, yaitu laut, selat, 

sungai, dan danau. Di dalam KUHD, istilah kapal khusus mengacu 

pada kapal laut. Berikut beberapa jenis kapal :  

1. Kapal Peti Kemas (Container Ship) adalah kapal yang khusus 

digunakan untuk mengangkut peti kemas yang standar (biasanya 

berukuran 20 ft atau 40 ft). Kapal ini memiliki rongga (cells) untuk 

menyimpan peti kemas ukuran standar. Peti kemas diangkat ke atas 

kapal di terminal peti kemas dengan menggunakan crane/derek 

khusus yang dapat dilakukan dengan cepat, baik derek-derek yang 
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berada di dermaga, maupun derek yang berada di kapal itu sendiri. 

2. Kapal Tanker Minyak (Oil Tanker) adalah sejenis kapal tanker 

yang berfungsi untuk mengangkut minyak. Ada 2 jenis kapal 

tanker yaitu chemical tanker dan product tanker. Chemical tanker 

yang berfungsi untuk mengangkut bahan kimia cair yang sifatnya 

curah, seperti lemak, metanol, nabati dan masih banyak lagi. Untuk 

membawa kargo berbahaya, tanker ini memiliki standar keamanan 

yang tinggi demi mencegah reasi antara bahan kimia dan lambung 

kapal. Setiap tangki memiliki sistem pompa dan pemipaan 

tersendiri sehingga muatan dalam tangki dapat muat dan 

dikeluarkan secara terpisah. Sedangkan product tanker memiliki 

fungsi untuk mengangkut produk minyak, yang dimaksud produk 

minyak yaitu hasil pengolahan dari minyak mentah atau crude oil 

saat masih di dalam pengolahaan atau oil refinery plan. Kapal ini 

dilengkapi dengan 2 jenis tangki yang berbeda supaya mampu 

menampung 2 minyak yakni minyak clean product dan dirty 

product. 

3. Kapal Pengangkut Barang Curah (Bulk Carrier) merupakan kapal 

barang yang berfungsi untuk mengangkut barang-barang seperti 

batu bara, semen, biji-bijian, bijih logam, dan sebagainya di dalam 

sel-sel/ronggarongga kargo yang terpisah. 

4. Kapal Tongkang/Ponton merupakan jenis kapal yang mengangkut 
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barang. Kapal ini sebenarnya bukan benar-benar kapal karena tidak 

mempunyai mesin sendiri (self-propelled), sehingga ia harus 

digandeng dengan kapal tunda. Tongkang juga bisa disebut sebagai 

gandengan kapal. 

5. Kapal Tunda (TugBoat) merupakan kapal kecil yang memanuver 

kapal dengan mendorong atau menarik mereka. Kapal tunda juga 

memindahkan kapal yang dalam suatu kondisi tidak bisa bergerak 

sendiri, seperti kapal-kapal di pelabuhan yang ramai atau di sebuah 

kanal yang sempit dan juga kapal yang memang tidak bisa 

bergerak sendiri, seperti tongkang, kapal yang rusak, atau platform 

minyak. Beberapa kapal tunda berfungsi sebagai pembuka pintu 

laut pelabuhan atau sebagai kapal penyelamatan. Kapal tunda awal 

memiliki mesin uap, namun saat ini, mesin diesel yang digunakan. 

6. Kapal Derek (Crane Ship) merupakan kapal raksasa yang 

dilengkapi dengan beberapa derek raksasa pula yang bertugas 

untuk mengangkat barang berat ataupun membantu pekerjaan 

konstruksi di lepas pantai. Kapal jenis ini berukuran sangat tinggi 

sob yang mampu melebihi 100 m. 

4.   Tugboat 

Menurut Henk Hansen, tugboat adalah kapal yang dapat 

digunakan untuk melakukan maneuver/pergerakan, utamanya menarik 

atau mendorong kapal lainnya di pelabuhan laut lepas atau melalui 
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sungai. Tugboat digunakan untuk menarik tongkang, kapal rusak dan 

peralatan lainnya. Kapal tugboat memiliki tenaga yang besar bila 

dibandingkan dengan ukurannya. Kapal tugboat zaman dulu 

menggunakan mesin uap, saat ini menggunakan mesin diesel. Mesin 

induk kapal tugboat biasanya berkekuatan antara 750 sampai 3000 

tenaga kuda (500 – 2000 kW) tetapi kapal yang lebih besar digunakan 

dilaut lepas dapat berkekuatan sampai 25000 tenaga kuda (20000 kW). 

Kebanyakan mesin yang digunakan sama dengan dan tetapi di 

kapal minimum dua buah mesin kereta api, tetapi di kapal 

menggerakan baling baling. Untuk keselamatan digunakan minimum 

dua buah mesin induk kapal. Kapal tugboat memiliki kemampuan 

menuver yang tinggi, tergantung dari unit penggerak. Kapal tugboat 

memiliki baling baling dibelakang, efisien menarik kapal dari 

pelabuhan ke pelabuhan lainnya. Jenis penggerak lainnya sering 

disebut Schottel Propulsion System. Baling-baling di bawah kapal 

dapat bergerak 360° atau sistem propulsi VoithSchneider yang 

menggunakan semacam pisau dibawah kapal yang dapat membuat 

kapal berputar 360°. 

Sesuai aturan pada Pasal 3 PM 93 Tahun 2019 Tentang Sarana 

Bantu dan Prasarana Pemanduan Kapal, terdapat tiga kategori kapal 

yang dibantu dengan kapal tugboat 70-150 meter menggunakan satu 
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kapal 150-250 meter menggunakan 2 kapal tugboat dan 250 ke atas 

minimal menggunakan 3 kapal tugboat. Adapun fungsi utama tugboat 

adalah menarik atau mendorong kapal-kapal yang berukuran besar 

yang kesulitan bersandar di dermaga, membantu pelaksanaan mooring 

dan unmooring tanker serta menanggulangi dan minyak tumpah 

(ospill). 

 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Untuk mempermudah penulisan pada skripsi ini, maka penulis 

memaparkan kerangka pikir penelitian dalam bentuk bagan sederhana. 

 

      

 

 

    

 

   

   

 

 

Kapal Tugboat KSA 119 di PT. Kartika Samudra Adijaya 

Kinerja operasional kapal 

tugboat KSA 119 sesuai dengan 

standar operasional 

Kinerja operasional kapal 

tugboat KSA 119 di PT. Kartika 

Samudra Adijaya  

 

.Upaya apa yang dilakukan agar 

kinerja operasional kapal 

tugboat KSA 119 meningkat di 

PT. Kartika Samudra Adijaya 

Faktor apa yang mempengaruhi 

kinerja operasional kapal 

tugboat KSA 119 terhambat  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dan hasil temuan atau data 

yang didapat peneliti di KSA 119 yang berkaitan dengan kinerja operasional, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

Kinerja operasional pada KSA 119 kurang efektif dan efesien dikarenakan 

cuaca yang kurang mendukung membuat crew kapal melaksanakan aktivitas 

menjadi terhambat dan tidak berjalan dengan baik.  Maka akan lebih baiknya 

ada komunikasi antara kepala operasional dan nahkoda sehingga tidak terjadi 

masalah jika hendak bongkar muat dikarenakan cuaca yang buruk dan 

pemeriksaan spaare parts yang harusnya lebih diperhatikan, alhasil jika terjadi 

masalah seperti ini, kegiatan bongkar muat menjadi tidak tepat waktu. 

1. Kinerja operasional pada KSA 119 kurang efektif dan efesien dikarenakan 

cuaca yang kurang mendukung membuat crew kapal melaksanakan 

aktivitas menjadi terhambat dan tidak berjalan dengan baik.  Maka akan 

lebih baiknya ada komunikasi antara kepala operasional dan nahkoda 

sehingga tidak terjadi masalah jika hendak bongkar muat dikarenakan 

cuaca yang buruk dan pemeriksaan spaare parts yang harusnya lebih 

diperhatikan, alhasil jika terjadi masalah seperti ini, kegiatan bongkar 

muat menjadi tidak tepat waktu sebab faktor cuaca yang tidak baik, dan 

kurangnya spaare parts atau tidak memenuhinya standar dalam proses 
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bongkar muat.  

2. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja operasional 

kapal tugboat KSA 119 di PT. Kartika Samudra Adijaya  

a. Upaya yang dilakukan agar kinerja KSA 119 meningkat ialah 

sering dilakukannya pengecekan terhadap kondisi kapal dan crew 

kapal. 

b. Adanya komunikasi pihak kepala operasional dengan nahkoda 

kapal.  

c. Lebih diperhatikan lagi pada saat melakukan bongka rmuat 

batubara, dan melakukan pengecekan spare parts pada kapal 

tersebut. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari, bahwa dalam penulisan ini masih terdapat 

kekurangan karena adanya keterbatasan yang dihadapi peneliti. Berikut ini 

beberapa keterbatasan peneliti: 

1. Pengambilan data melalui dokumentasi berbentuk foto yang telah didapat 

peneliti beberapa hilang karena handphone yang telah digunakan peneliti 

dalam memperoleh data sudah rusak dan hilang, sehingga peneliti 

mengalami sedikit keterbatasan dalam pengumpulan data.  

2. Pelaksanaan proses wawancara dengan nahkoda sedikit terhambat 

dikarenakan posisi kapal yang lagi berlabuh di Sangatta, sehingga peneliti 

memperoleh data dengan pengamatan sendiri dan wawancara tidak melalui 
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face to face atau tatap muka. 

3. Dan data atau lampiran yang kurang mencukupi dikarenakan ada beberapa 

data yang tidak boleh dilampirkan oleh pihak perusahaan karena  bersifat 

rahasia dan tidak boleh disebarluaskan oleh pihak manapun 

C. Saran  

Penulis mengajukan beberapa saran sebagai upaya yang dapat 

memberikan masukan terhadap kinerja operasional kapal KSA 119, semoga 

saran ini menjadikan pedoman dalam penyelesaian yang terjadi di KSA 119 

dan perusahaan, yaitu:  

1. Nahkoda dan kepala operasional seharusnya memperhatikan dan saling 

berkomunikasi jika ada cuaca yang tidak memungkinkan untuk 

melaksanakan kegiatan bongkar muat dan alangkah baiknya jika terjadi 

cuaca buruk tidak melanjutkan aktivitas bongkar muat.  

2. Perusahaan dapat memberikan aplikasi atau alat pendeteksi jika ada cuaca 

diatas kapal, sehingga bisa memberikan pacuan terhadap KSA 119 jika 

akan terjadi cuaca buruk, atau situasi yang tidak memungkinkan untuk 

melakukan aktivitas bongkar muat. Dan juga memberikan fasilitas 

pengecekan terhadap awak kapal setiap bulan sehingga bisa menghindari 

jika ada problem pada kapal KSA 119. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Bon voyage report 
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Lampiran 2 Ship Particular KSA 119  
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Lampiran 4 BKI KSA 119 
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Lampiran 6 Safe Manning KSA 119 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama       : GABY REGINA DESION             

2. Tempat, Tanggal lahir    : BARITO UTARA, 12 

DESEMBER 2000 

3. NIT      : 551811336984 K 

4. Agama      : KRISTEN 

5. Alamat : MEKAR 

ASRI, RT: 01 RE: 011  

  KEC. NGLOORG, KAB. 

SRAGEN JAWA   

  TENGAH 

6. Nama orang tua      

a. Ayah     : TUGINO 

b. Pendidikan     : SMA 

Pekerjaan      : POLRI 

c. Ibu      : RENY PUSPITA TIMUR 

Pendidikan     : D3 

Pekerjaan     : WIRASWASTA 

7. Pendidikan Formal  

a. SDN 15 SRAGEN  

b. SMP N 3 SRAGEN   

c. SMA N Sambungmacan  

d. PIP SEMARANG     

8. Pengalaman Praktek Darat  

a. PT. KARTIKA SAMUDRA ADIJAYA 

JAKARTA SELATAN 06 AGUSTUS 2020 –10 AGUSTUS 2021 
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